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ABSTRAK 

Kuliah Kerja Nyata (KKN) merupakan implementasi Tri Dharma Perguruan 

Tinggi dalam bentuk pengabdian kepada masyarakat yang bertujuan 

mengintegrasikan ilmu pengetahuan, keterampilan, dan sikap profesional 

mahasiswa ke dalam praktik nyata di lingkungan masyarakat. Kegiatan ini 

dilaksanakan selama dua bulan di Desa Hambuku Pasar, Kecamatan Sungai 

Pandan, Kabupaten Hulu Sungai Utara, Kalimantan Selatan. Program kerja disusun 

berdasarkan hasil observasi lapangan dan koordinasi dengan pemerintah desa, 

dengan fokus utama pada pengelolaan sampah berbasis partisipatif dan pencegahan 

stunting, serta didukung kegiatan administrasi desa. 

Secara konseptual, pengelolaan sampah berbasis partisipatif menekankan 

keterlibatan aktif masyarakat dalam proses pengurangan, pemilahan, pemanfaatan 

kembali, dan daur ulang sampah melalui pendekatan 3R (Reduce, Reuse, Recycle). 

Pendekatan ini bertujuan mendorong perubahan perilaku masyarakat melalui 

edukasi dan pembiasaan yang berkelanjutan. Implementasi program dilakukan 

melalui kegiatan sosialisasi pengelolaan sampah kepada warga dengan metode 

penyampaian materi dan diskusi interaktif, disertai pemasangan stiker edukatif 

mengenai pemilahan sampah organik dan anorganik di rumah-rumah warga sebagai 

media pengingat visual. Selain itu, dilakukan praktik pemanfaatan botol plastik 

bekas menjadi pot bunga sebagai bentuk edukasi daur ulang sederhana yang 

aplikatif, sehingga masyarakat tidak hanya memahami konsep pengelolaan sampah 

secara teoritis, tetapi juga mampu menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. 

Dalam aspek kesehatan, program difokuskan pada upaya pencegahan stunting 

melalui edukasi remaja sebagai bagian dari strategi jangka panjang. Secara ilmiah, 

pencegahan stunting berkaitan erat dengan pemenuhan gizi seimbang, pencegahan 

anemia, serta peningkatan literasi kesehatan sejak usia remaja sebagai calon orang 

tua. Kegiatan yang dilaksanakan meliputi sosialisasi Posyandu Remaja di 

lingkungan sekolah dengan metode ceramah edukatif, diskusi, dan tanya jawab 

interaktif mengenai pentingnya gizi seimbang, pola hidup bersih dan sehat, serta 

peran Posyandu Remaja dalam pemantauan kesehatan. Mahasiswa juga turut 

mendampingi kader desa dalam pelaksanaan Posyandu Remaja sebagai bentuk 

dukungan terhadap keberlanjutan program kesehatan masyarakat. 

Selain kegiatan di bidang lingkungan dan kesehatan, kontribusi juga 

diberikan dalam aspek administrasi desa melalui pembuatan dan pemasangan plang 

pembatas RT guna mendukung tertib wilayah administratif dan mempermudah 

identifikasi batas lingkungan. 

Secara keseluruhan, pelaksanaan KKN ini menunjukkan adanya peningkatan 

pemahaman masyarakat mengenai pentingnya pengelolaan sampah yang 

berkelanjutan, tumbuhnya kesadaran remaja terhadap upaya pencegahan stunting 

sejak dini, serta meningkatnya keteraturan administratif desa. Program yang 

dilaksanakan tidak hanya memberikan dampak pada aspek pengetahuan, tetapi juga 

mendorong perubahan sikap dan partisipasi aktif masyarakat. 

Sebagai bentuk evaluasi dan refleksi, pelaksanaan KKN di Desa Hambuku 

Pasar juga memberikan pengalaman pembelajaran yang berharga bagi mahasiswa 

dalam mengembangkan kemampuan komunikasi sosial, manajemen program, dan 

pemecahan masalah sesuai kebutuhan masyarakat. 
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ABSTRAK 

Community Service Program (Kuliah Kerja Nyata/KKN) is an 

implementation of the Tri Dharma of Higher Education in the form of community 

engagement, aimed at integrating students’ knowledge, skills, and professional 

attitudes into real practice within society. This program was conducted for two 

months in Hambuku Pasar Village, Sungai Pandan District, Hulu Sungai Utara 

Regency, South Kalimantan. The work programs were formulated based on field 

observations and coordination with the village government, with primary focuses 

on participatory-based waste management and stunting prevention, supported by 

village administrative activities. 

Conceptually, participatory-based waste management emphasizes active 

community involvement in the processes of reducing, sorting, reusing, and recycling 

waste through the 3R (Reduce, Reuse, Recycle) approach. This approach aims to 

encourage behavioral change through continuous education and habituation. The 

implementation of the program was carried out through waste management 

socialization activities for residents using lectures and interactive discussions, 

accompanied by the installation of educational stickers regarding the separation of 

organic and inorganic waste in residents’ homes as visual reminder media. In 

addition, practical activities were conducted by utilizing used plastic bottles as 

flower pots as a simple and applicable form of recycling education. Through this 

initiative, the community was expected not only to understand the theoretical 

concepts of waste management but also to apply them in their daily lives. 

In the health sector, the program focused on stunting prevention efforts 

through adolescent education as part of a long-term strategy. Scientifically, stunting 

prevention is closely related to fulfilling balanced nutritional needs, preventing 

anemia, and improving health literacy from adolescence as prospective parents. 

The activities implemented included the socialization of Youth Posyandu 

(Integrated Health Service Post for Adolescents) in schools through educational 

lectures, discussions, and interactive question-and-answer sessions concerning the 

importance of balanced nutrition, clean and healthy living behavior, and the role of 

Youth Posyandu in health monitoring. Students also assisted village health cadres 

in conducting Youth Posyandu activities as a form of support for the sustainability 

of community health programs. 

In addition to environmental and health initiatives, contributions were also 

made in the aspect of village administration through the creation and installation 

of neighborhood boundary signboards (RT boundary markers) to support orderly 

administrative areas and facilitate the identification of neighborhood boundaries. 

Overall, the implementation of this KKN program demonstrated an increase 

in community understanding of sustainable waste management, growing awareness 

among adolescents regarding early stunting prevention, and improved 

administrative order within the village. The programs implemented not only 

enhanced knowledge but also encouraged changes in attitudes and active 

community participation. 

As a form of evaluation and reflection, the KKN implementation in Hambuku 

Pasar Village also provided valuable learning experiences for students in 

developing social communication skills, program management abilities, and 

problem-solving skills based on community needs. 
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KATA PENGANTAR 

Puji dan syukur penulis panjatkan ke hadirat Allah SWT atas segala rahmat, 

taufik, dan hidayah-Nya, sehingga penulis dapat menyelesaikan Laporan Akhir 

Kuliah Kerja Nyata (KKN) ini dengan baik dan tepat waktu. Shalawat serta salam 

semoga senantiasa tercurah kepada Nabi Muhammad SAW yang telah membawa 

umat manusia dari zaman kegelapan menuju zaman yang penuh ilmu pengetahuan 

seperti sekarang ini. 

Laporan ini disusun sebagai bentuk pertanggungjawaban atas pelaksanaan 

kegiatan Kuliah Kerja Nyata (KKN) yang telah dilaksanakan selama dua bulan di 

Desa Hambuku Pasar. Kegiatan KKN merupakan salah satu bentuk pengabdian 

kepada masyarakat yang bertujuan untuk mengimplementasikan ilmu pengetahuan 

yang telah diperoleh selama perkuliahan ke dalam kehidupan nyata di tengah 

masyarakat. Melalui kegiatan ini, mahasiswa tidak hanya belajar memahami 

kondisi sosial masyarakat, tetapi juga berupaya memberikan kontribusi nyata dalam 

mendukung pembangunan desa, khususnya dalam bidang lingkungan, kesehatan, 

dan administrasi wilayah. 

Penulis menyadari bahwa dalam proses pelaksanaan KKN hingga 

penyusunan laporan ini tidak terlepas dari bantuan, bimbingan, serta dukungan dari 

berbagai pihak. Oleh karena itu, pada kesempatan ini penulis menyampaikan 

ucapan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada: 

1. Bapak Dr. Reno Affrian, S.Sos., M.AP., selaku Ketua Sekolah Tinggi Ilmu 

Administrasi Amuntai. 
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2. Arif Budiman, S.Sos, M.AP selaku Dosen Pembimbing Lapangan (DPL) 

yang telah memberikan arahan, bimbingan, serta motivasi selama 

pelaksanaan KKN. 

3. Kepala Desa Hambuku Pasar beserta seluruh aparat desa yang telah 

memberikan izin, dukungan, dan kerja sama selama kegiatan berlangsung. 

Penulis menyadari bahwa laporan ini masih jauh dari sempurna. Oleh karena 

itu, penulis mengharapkan kritik dan saran yang membangun demi perbaikan dan 

penyempurnaan di masa yang akan datang. Semoga laporan ini dapat memberikan 

manfaat serta menjadi referensi bagi pelaksanaan KKN selanjutnya, serta 

memberikan kontribusi positif bagi Desa Hambuku Pasar. 

Akhir kata, penulis berharap semoga segala bentuk pengabdian yang telah 

dilakukan dapat memberikan manfaat yang berkelanjutan bagi masyarakat dan 

menjadi amal kebaikan yang bernilai ibadah. 

 

Amuntai,    Februari 2026 

 

 

Penulis  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Kuliah Kerja Nyata (KKN) merupakan salah satu bentuk kegiatan 

akademik yang memberikan kesempatan kepada mahasiswa untuk 

menerapkan ilmu pengetahuan dan keterampilan yang diperoleh selama 

perkuliahan secara langsung di tengah masyarakat. Melalui KKN, mahasiswa 

tidak hanya belajar memahami kondisi sosial dan administrasi di lapangan, 

tetapi juga berperan aktif dalam membantu penyelesaian permasalahan serta 

mendukung peningkatan kualitas pelayanan dan pemberdayaan masyarakat. 

Pelaksanaan KKN menjadi penting bagi mahasiswa karena memberikan 

pengalaman praktik kerja lapangan yang nyata, melatih kemampuan 

komunikasi, koordinasi, serta pemecahan masalah. Selain itu, KKN juga 

mendorong mahasiswa untuk beradaptasi dengan lingkungan sosial, budaya, 

dan sistem administrasi pemerintahan desa sehingga terbentuk kompetensi 

yang relevan dengan bidang Ilmu Administrasi Publik. 

Desa Hambuku Pasar sebagai lokasi pelaksanaan KKN memiliki potensi 

serta kebutuhan pengembangan di bidang pelayanan administrasi, 

pengelolaan data, dan kegiatan sosial kemasyarakatan. Berdasarkan observasi 

awal, masih terdapat beberapa aspek yang dapat didukung melalui 

keterlibatan mahasiswa, seperti membantu administrasi desa, mendukung 

kegiatan pelayanan kepada masyarakat, serta berpartisipasi dalam program-

program sosial dan edukatif. Keterlibatan mahasiswa diharapkan  yang dapat 
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membantu meningkatkan efektivitas kegiatan pelayanan dan administrasi 

desa. 

Pemilihan Desa Hambuku Pasar sebagai tempat pelaksanaan KKN 

didasarkan pada kebutuhan dukungan sumber daya dalam kegiatan 

operasional dan pelayanan, serta adanya peluang bagi mahasiswa untuk 

berkontribusi secara langsung. Kegiatan KKN di desa ini diharapkan mampu 

memberikan manfaat timbal balik, yaitu membantu desa dalam pelaksanaan 

kegiatan dan sekaligus memberikan pengalaman praktis bagi mahasiswa. 

Dengan demikian, pelaksanaan KKN di Desa Hambuku Pasar menjadi 

sarana pembelajaran kontekstual bagi mahasiswa sekaligus bentuk 

pengabdian kepada masyarakat, sehingga tercipta hubungan yang sinergis 

antara perguruan tinggi dan lingkungan masyarakat desa. 

B. Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah adalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana pelaksanaan kegiatan KKN di Desa Hambuku Pasar dalam 

mendukung aktivitas pelayanan dan administrasi desa ? 

2. Apa saja bentuk program kerja mahasiswa KKN yang dapat membantu 

kegiatan operasional desa dan masyarakat ? 

C. Tujuan 

Adapun tujuan adalah sebagai berikut : 

1. Membantu pelaksanaan kegiatan administrasi dan pelayanan di Desa 

Hambuku Pasar. 

2. Melaksanakan program kerja yang bermanfaat bagi masyarakat desa. 
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3. Menambah pengalaman praktik lapangan bagi mahasiswa dalam bidang 

administrasi publik. 

4. Meningkatkan kemampuan mahasiswa dalam berkomunikasi, bekerja 

sama, dan beradaptasi dengan lingkungan masyarakat. 

D. Kegunaan 

Pelaksanaan KKN di Desa Sungai Karias diharapkan memberikan 

kegunaan sebagai berikut: 

1. Bagi Mahasiswa: 

a) Menambah pengalaman praktik kerja lapangan. 

b) Melatih kemampuan sosial, komunikasi, dan kerja tim. 

c) Mengaplikasikan teori perkuliahan ke kondisi nyata. 

2. Bagi Desa Hambuku Pasar Basar: 

a) Membantu pelaksanaan kegiatan administrasi dan pelayanan. 

b) Mendukung program dan kegiatan desa. 

c) Memberikan kontribusi ide dan tenaga dalam kegiatan masyarakat. 

3. Bagi Perguruan Tinggi: 

a) Mewujudkan pengabdian kepada masyarakat. 

b) Memperkuat hubungan antara kampus dan pemerintah desa. 

c) Menjadi bahan evaluasi pengembangan program.
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BAB II 

HASIL PEMBAHASAN 

A. Pengertian Kuliah Kerja Nyata (KKN) 

Kuliah Kerja Nyata (KKN) merupakan salah satu bentuk kegiatan 

akademik yang dilaksanakan mahasiswa sebagai wujud pengabdian kepada 

masyarakat dan implementasi dari Tri Dharma Perguruan Tinggi, yaitu 

pendidikan, penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat. Ketentuan ini 

sejalan dengan Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2012 yang menegaskan 

bahwa perguruan tinggi berkewajiban menyelenggarakan pengabdian kepada 

masyarakat sebagai bagian integral dari proses pendidikan tinggi. Melalui 

KKN, mahasiswa diberikan kesempatan untuk menerapkan ilmu 

pengetahuan, teknologi, dan keterampilan yang diperoleh selama perkuliahan 

dalam kehidupan nyata di tengah masyarakat. 

Secara konseptual, KKN adalah bentuk pembelajaran kontekstual yang 

mengintegrasikan berbagai disiplin ilmu dalam rangka membantu 

memecahkan permasalahan yang dihadapi masyarakat. Menurut Direktorat 

Jenderal Pendidikan Tinggi, KKN merupakan kegiatan pembelajaran yang 

memberikan pengalaman langsung kepada mahasiswa untuk hidup dan 

berinteraksi dengan masyarakat, mengidentifikasi potensi serta permasalahan 

yang ada, dan berpartisipasi dalam upaya pembangunan serta pemberdayaan 

masyarakat. Dengan demikian, KKN tidak hanya berfungsi sebagai media 

praktik lapangan, tetapi juga sebagai sarana pembentukan karakter, 

peningkatan kepedulian sosial, serta pengembangan kemampuan komunikasi, 

kerja sama, dan kepemimpinan mahasiswa.
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Pelaksanaan KKN biasanya bersifat interdisipliner, partisipatif, dan 

berbasis kebutuhan masyarakat. Artinya, mahasiswa dari berbagai program 

studi bekerja sama dalam merancang dan melaksanakan program kerja yang 

sesuai dengan kondisi dan potensi desa. Kegiatan ini diharapkan mampu 

memberikan manfaat timbal balik, baik bagi mahasiswa sebagai proses 

pembelajaran nyata maupun bagi masyarakat sebagai bentuk kontribusi 

dalam mendukung pembangunan dan peningkatan kesejahteraan. Dengan 

demikian, KKN dapat dipahami sebagai kegiatan akademik yang sistematis 

dan terstruktur yang bertujuan membentuk mahasiswa yang tidak hanya 

cerdas secara intelektual, tetapi juga memiliki tanggung jawab sosial dan 

kepekaan terhadap permasalahan masyarakat. 

B. Jenis-Jenis Kuliah Kerja Nyata 

1. KKN Bina Desa 

KKN Bina Desa merupakan salah satu bentuk kegiatan pengabdian 

kepada masyarakat yang dilaksanakan oleh mahasiswa sebagai bagian 

dari pelaksanaan Tri Dharma Perguruan Tinggi, khususnya dalam bidang 

pengabdian. Program ini menempatkan mahasiswa secara langsung di 

desa dalam kurun waktu tertentu untuk berinteraksi, beradaptasi, serta 

berkontribusi dalam membantu menyelesaikan berbagai permasalahan 

yang dihadapi masyarakat. KKN Bina Desa tidak hanya berfokus pada 

pelaksanaan program kerja semata, tetapi juga menekankan pada proses 

pembinaan dan pemberdayaan masyarakat agar mampu berkembang 

secara mandiri dan berkelanjutan. 
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Dalam pelaksanaannya, mahasiswa melakukan observasi dan 

identifikasi terhadap potensi serta kebutuhan desa sebagai dasar dalam 

penyusunan program kerja. Program-program yang dirancang biasanya 

mencakup berbagai bidang, seperti peningkatan kualitas administrasi 

desa, penguatan kapasitas aparatur, pendampingan kegiatan pendidikan 

dan kesehatan, pemberdayaan ekonomi masyarakat, hingga pengelolaan 

lingkungan. Kegiatan tersebut dilaksanakan melalui kerja sama yang 

baik antara mahasiswa, aparat desa, dan masyarakat sehingga tercipta 

partisipasi aktif dari semua pihak. 

Melalui KKN Bina Desa, mahasiswa diharapkan mampu 

menerapkan ilmu yang diperoleh di bangku perkuliahan ke dalam praktik 

nyata di masyarakat, sekaligus mengembangkan sikap kepemimpinan, 

tanggung jawab, serta kepedulian sosial. Di sisi lain, masyarakat desa 

memperoleh manfaat berupa peningkatan pengetahuan, keterampilan, 

dan tata kelola yang lebih baik. Dengan demikian, KKN Bina Desa 

menjadi sarana pembelajaran sekaligus kontribusi nyata dalam 

mendukung pembangunan desa yang berkelanjutan. 

2. KKN Bina Masyarakat 

KKN pemberdayaan masyarakat merupakan bentuk pelaksanaan 

Kuliah Kerja Nyata yang menitikberatkan pada proses peningkatan 

kapasitas, kemandirian, dan partisipasi aktif masyarakat dalam 

pembangunan di tingkat desa. Kegiatan ini merupakan implementasi Tri 

Dharma Perguruan Tinggi sebagaimana diamanatkan dalam 

UndangUndang Nomor 12 Tahun 2012, khususnya dalam bidang 
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pengabdian kepada masyarakat, di mana mahasiswa tidak hanya 

melaksanakan program kerja, tetapi berperan sebagai fasilitator dan 

pendamping masyarakat. Melalui pendekatan partisipatif dan berbasis 

kebutuhan, mahasiswa bersama masyarakat mengidentifikasi potensi dan 

permasalahan yang ada, kemudian merumuskan solusi yang tepat dan 

berkelanjutan. Dengan demikian, KKN pemberdayaan masyarakat 

bertujuan menciptakan perubahan yang tidak bersifat sementara, 

melainkan mendorong masyarakat menjadi subjek pembangunan yang 

mandiri, mampu mengelola sumber daya yang dimiliki, serta 

meningkatkan kesejahteraan secara berkelanjutan. 

C. Fungsi-Fungsi Kuliah Kerja Nyata (KKN) 

1. Sebagai Sarana Pendidikan KKN berfungsi sebagai media pembelajaran 

kontekstual yang memberikan pengalaman langsung kepada mahasiswa 

untuk mengintegrasikan teori dengan praktik di masyarakat. 

2. Sebagai Wujud Pengabdian kepada Masyarakat KKN merupakan 

implementasi Tri Dharma Perguruan Tinggi sebagaimana diamanatkan 

dalam Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2012, khususnya dalam aspek 

pengabdian kepada masyarakat. 

3. Sebagai Sarana Pemberdayaan Masyarakat KKN membantu 

meningkatkan partisipasi, kapasitas, dan kemandirian masyarakat 

melalui program yang dirancang sesuai kebutuhan desa. 

4. Sebagai Media Pengembangan Soft Skills Mahasiswa KKN melatih 

mahasiswa dalam kepemimpinan, komunikasi, kerja sama tim, serta 

kemampuan adaptasi di lingkungan sosial. 
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5. Sebagai Penghubung Perguruan Tinggi dan Masyarakat KKN menjadi 

sarana kemitraan antara perguruan tinggi dengan pemerintah desa dan 

masyarakat dalam mendukung pembangunan lokal. 
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BAB III 

DESKRIPSI KEGIATAN 

A. Lokasi dan Kegiatan 

Desa Hambuku Pasar merupakan salah satu desa yang berada di 

Kecamatan Sungai Pandan, Kabupaten Hulu Sungai Utara, Provinsi 

Kalimantan Selatan. Secara administratif, desa ini memiliki batas wilayah 

yang jelas sesuai ketentuan dalam Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 

tentang Desa. Adapun batas wilayah Desa Hambuku Pasar yaitu sebelah utara 

berbatasan dengan Desa Rantau Karau Raya, sebelah selatan berbatasan 

dengan Desa Putat Atas, sebelah timur berbatasan dengan Desa Hambuku 

Raya, dan sebelah barat berbatasan dengan Desa Hambuku Tengah. 

Sedangkan titik koordinat Desa Hambuku Pasar 2˚ 29’ 36,15” Lintang Selatan 

dan 115˚ 11’ 4,95” Bujur Timur.   

B. Objek Kegiatan 

Objek kegiatan Kuliah Kerja Nyata (KKN) di Desa Hambuku Pasar 

meliputi bidang kesehatan, lingkungan, serta administrasi desa. Pada bidang 

kesehatan, dilaksanakan sosialisasi mengenai Posyandu Remaja sebagai 

upaya meningkatkan kesadaran remaja terhadap pentingnya menjaga 

kesehatan, serta turut mengikuti kegiatan posyandu dengan membantu kader 

desa dalam pelaksanaan pelayanan. 

Pada bidang lingkungan, dilaksanakan program pengelolaan sampah 

melalui pembagian stiker edukasi tentang pengelolaan dan pemilahan sampah 

rumah tangga. Selain itu, dilakukan kegiatan pemanfaatan botol plastik bekas 
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menjadi pot bunga sebagai bentuk kreativitas sekaligus upaya mengurangi 

limbah plastik di lingkungan masyarakat. 

Pada bidang administrasi dan tata wilayah, dilaksanakan pembuatan serta 

pemasangan plang pembatas RT guna memperjelas batas wilayah dan 

mendukung tertib administrasi desa. 

Seluruh kegiatan tersebut bertujuan untuk meningkatkan kesadaran, 

partisipasi, dan kesejahteraan masyarakat, serta mendukung pembangunan 

Desa Hambuku Pasar yang berkelanjutan dan ramah lingkungan. 

C. Bentuk Kegiatan KKN 

Pelaksanaan Kuliah Kerja Nyata (KKN) yang berlangsung selama dua 

bulan, kelompok kami telah melaksanakan berbagai program kerja yang 

dirancang berdasarkan hasil observasi, identifikasi permasalahan, serta 

kebutuhan masyarakat desa. Program kerja yang dilaksanakan mencakup 

bidang lingkungan, kesehatan dan administrasi. Seluruh kegiatan 

dilaksanakan melalui koordinasi dengan aparat desa dan melibatkan 

partisipasi aktif masyarakat agar program yang dijalankan dapat berjalan 

efektif dan memberikan manfaat yang berkelanjutan. 

1. Minggu Pertama (Observasi dan Identifikasi Program Berdasarkan 

Penugasan Kampus) 

Pada minggu pertama pelaksanaan KKN di Desa Hambuku Pasar, 

tim melaksanakan observasi lapangan sebagai tahapan awal yang bersifat 

fundamental dalam keseluruhan rangkaian kegiatan pengabdian. 

Observasi ini tidak hanya bertujuan untuk mengenal kondisi geografis, 

sosial, dan administratif desa, tetapi juga untuk memastikan bahwa 
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seluruh program kerja yang akan dilaksanakan selaras dengan tema dan 

penugasan resmi dari kampus. Adapun fokus utama penugasan KKN 

tahun ini adalah pada bidang pengelolaan sampah serta pencegahan 

stunting sebagai bentuk kontribusi mahasiswa dalam mendukung 

pembangunan berkelanjutan dan peningkatan kualitas sumber daya 

manusia di tingkat desa. 

Kegiatan diawali dengan kunjungan formal ke kantor desa untuk 

melakukan koordinasi, silaturahmi, serta penyampaian rencana program 

kerja kepada kepala desa dan perangkat desa. Dalam pertemuan tersebut, 

tim memaparkan gambaran umum kegiatan yang akan dilaksanakan, 

termasuk tujuan, sasaran, serta metode pelaksanaan program. Koordinasi 

ini dilakukan guna memperoleh dukungan, arahan, serta legitimasi 

pelaksanaan kegiatan agar berjalan sesuai dengan struktur pemerintahan 

desa dan norma sosial setempat. 

Selain itu, tim juga melakukan komunikasi langsung dengan 

masyarakat untuk memahami pola pengelolaan sampah rumah tangga 

dan pelaksanaan kegiatan kesehatan desa, khususnya yang berkaitan 

dengan ibu, anak, dan remaja. Proses ini memberikan gambaran awal 

mengenai bagaimana pendekatan edukatif akan dilakukan. Dengan 

demikian, hasil observasi tidak hanya menjadi data pendukung, tetapi 

juga menjadi landasan strategis dalam menyusun program kerja yang 

sistematis, aplikatif, sebagai bagian dari implementasi mandat akademik 

kampus, minggu pertama difokuskan pada kegiatan observasi dan 
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indentifikasi program sebagai dasar perumusan langkah kerja yang lebih 

terarah dan sistematis. 

2. Minggu Kedua (Sosialisasi dan Penempelan Stiker Pengelolaan Sampah) 

Memasuki minggu kedua, tim mulai mengimplementasikan program 

kerja di bidang pengelolaan sampah sebagai bentuk realisasi dari 

penugasan kampus. Kegiatan utama yang dilaksanakan adalah sosialisasi 

mengenai pentingnya pengelolaan dan pemilahan sampah rumah tangga 

sebagai langkah preventif dalam menjaga kebersihan lingkungan dan 

kesehatan masyarakat. 

Sosialisasi dilakukan dengan pendekatan edukatif dan partisipatif 

agar masyarakat tidak hanya menerima informasi, tetapi juga memahami 

urgensi perubahan perilaku dalam pengelolaan sampah. Materi yang 

disampaikan mencakup klasifikasi sampah organik dan anorganik, 

dampak pencemaran lingkungan akibat sampah yang tidak terkelola, 

serta langkah-langkah sederhana yang dapat diterapkan dalam kehidupan 

sehari-hari, seperti penyediaan tempat sampah terpisah di rumah. 

Sebagai bentuk penguatan pesan, tim juga membagikan dan 

menempelkan stiker edukasi pengelolaan sampah di rumah warga serta 

titik-titik strategis desa. Stiker tersebut dirancang sebagai media 

komunikasi visual yang berisi ajakan menjaga kebersihan dan panduan 

pemilahan sampah. Dengan adanya media ini, edukasi tidak berhenti 

pada saat sosialisasi berlangsung, tetapi terus memberikan pengingat 

secara berkelanjutan. Kegiatan ini diharapkan mampu membangun 
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kesadaran kolektif masyarakat untuk menjadikan kebersihan lingkungan 

sebagai budaya bersama. 

3. Minggu Ketiga (Pemanfaatan Botol Plastik Bekas Menjadi Pot Bunga) 

Sebagai tindak lanjut dari sosialisasi pengelolaan sampah, pada 

minggu ketiga tim melaksanakan kegiatan praktik pemanfaatan botol 

plastik bekas menjadi pot bunga. Kegiatan ini dirancang sebagai bentuk 

edukasi berbasis aksi (action-based learning) agar masyarakat tidak 

hanya memahami konsep daur ulang secara teoritis, tetapi juga mampu 

menerapkannya secara langsung. 

Dalam pelaksanaannya, mahasiswa memberikan demonstrasi tahap 

demi tahap mulai dari pemilihan botol plastik, proses pemotongan, 

pembentukan, hingga penghiasan agar memiliki nilai estetika. Proses ini 

dilakukan dengan metode sederhana sehingga mudah ditiru oleh 

masyarakat dari berbagai kalangan usia. Kegiatan ini juga menekankan 

pentingnya prinsip reduce, reuse, dan recycle dalam kehidupan sehari-

hari. 

Hasil dari kegiatan tersebut tidak hanya berupa pot bunga yang siap 

digunakan, tetapi juga meningkatnya pemahaman masyarakat bahwa 

limbah plastik dapat memiliki nilai guna apabila dikelola secara kreatif. 

Selain berkontribusi dalam pengurangan volume sampah plastik, 

kegiatan ini turut memperindah lingkungan sekitar rumah warga dan 

menumbuhkan kesadaran ekologis secara berkelanjutan. Keberhasilan 

kegiatan ini menunjukan bahwa pendekatan partisipatif dan berbasis 

praktik mampu meningkatkan keterlibatan aktif masyarakat. 
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4. Minggu Keempat (Partisipasi dalam Pengangkutan Sampah Rumah 

Tangga Bersama Petugas Desa) 

Pada minggu keempat, tim KKN melaksanakan kegiatan 

pendampingan dan partisipasi langsung bersama petugas kebersihan desa 

dalam pengangkutan sampah rumah tangga. Kegiatan ini merupakan 

bentuk tindak lanjut dari program sosialisasi dan edukasi pengelolaan 

sampah yang telah dilaksanakan pada minggu-minggu sebelumnya. 

Mahasiswa membantu petugas sampah mengambil sampah dari 

depan rumah warga, tepatnya pada tempat sampah yang telah dimiliki 

masing-masing rumah tangga. Sampah yang telah dikumpulkan tersebut 

kemudian diangkat dan dimasukkan ke dalam mobil bak pengangkut 

untuk selanjutnya dibawa ke Tempat Penampungan Sementara (TPS) 

atau Tempat Pembuangan Akhir (TPA) sesuai dengan sistem pengelolaan 

sampah desa. 

Keterlibatan mahasiswa dalam kegiatan ini tidak hanya bertujuan 

membantu meringankan tugas petugas kebersihan, tetapi juga untuk 

memahami secara langsung mekanisme operasional pengelolaan sampah 

di tingkat desa. Melalui pengalaman ini, mahasiswa memperoleh 

gambaran nyata mengenai tantangan teknis, volume sampah harian, serta 

pentingnya kedisiplinan masyarakat dalam menempatkan sampah pada 

lokasi yang telah ditentukan. 

Selain itu, kegiatan ini juga memperkuat pesan edukatif yang telah 

disampaikan sebelumnya, bahwa pengelolaan sampah memerlukan kerja 

sama antara masyarakat, petugas kebersihan, dan seluruh elemen desa. 
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Dengan adanya partisipasi aktif tersebut, diharapkan tercipta kesadaran 

kolektif bahwa kebersihan lingkungan merupakan tanggung jawab 

bersama demi mendukung terciptanya desa yang sehat, tertata, dan 

berkelanjutan. 

5. Minggu Kelima (Persiapan Sosialisasi Kolaboratif Posyandu Remaja) 

Pada minggu kelima, tim KKN mempersiapkan kegiatan sosialisasi 

Posyandu Remaja sebagai bagian dari implementasi program 

pencegahan stunting. Kegiatan ini dilaksanakan secara kolaboratif 

bersama tim KKN Desa Pangkalan Sari guna memperluas cakupan 

edukasi dan memperkuat sinergi antar mahasiswa dalam menjalankan 

pengabdian. 

Tahapan persiapan dilakukan secara sistematis, meliputi pembagian 

tugas internal, penyusunan materi berbasis literatur kesehatan, 

pembuatan media presentasi yang menarik, serta koordinasi dengan 

pihak SMPN 1 Sungai Pandan terkait jadwal dan teknis pelaksanaan. 

Materi yang dirancang mencakup pentingnya gizi seimbang, pola hidup 

sehat, kesehatan reproduksi remaja, serta peran remaja dalam mencegah 

risiko stunting di masa depan. 

Persiapan ini dilakukan dengan penuh pertimbangan agar metode 

penyampaian dapat disesuaikan dengan karakteristik peserta didik, 

sehingga kegiatan sosialisasi nantinya dapat berjalan secara interaktif, 

komunikatif, dan berdampak maksimal. Dengan pendekatan tersebut, 

diharapkan peserta sosialisasi tidak hanya menerima informasi secara 
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pasif, tetapi juga mampu memahami dan menginternalisasi materi yang 

disampaikan. 

6. Minggu Keenam (Pelaksanaan Sosialisasi Posyandu Remaja di SMPN 1 

Sungai Pandan) 

Pada minggu keenam, kegiatan sosialisasi Posyandu Remaja 

dilaksanakan di SMPN 1 Sungai Pandan. Kegiatan ini bertujuan 

memberikan pemahaman komprehensif kepada siswa mengenai 

pentingnya menjaga kesehatan sejak usia remaja sebagai langkah 

preventif dalam mencegah stunting dan permasalahan kesehatan lainnya. 

Materi disampaikan secara sistematis dan interaktif, meliputi 

pentingnya asupan gizi seimbang, kebiasaan hidup bersih dan sehat, 

aktivitas fisik yang teratur, serta pentingnya pemeriksaan kesehatan 

secara berkala. Selain itu, dijelaskan pula peran Posyandu Remaja 

sebagai sarana edukasi dan pelayanan kesehatan yang dapat 

dimanfaatkan oleh generasi muda. 

Metode penyampaian dilakukan melalui presentasi, diskusi terbuka, 

serta sesi tanya jawab agar siswa lebih aktif dan terlibat dalam proses 

pembelajaran. Melalui kegiatan ini, diharapkan terbentuk kesadaran 

sejak dini mengenai pentingnya menjaga kesehatan sebagai investasi 

jangka panjang bagi kualitas sumber daya manusia. 

7. Minggu Ketujuh (Pembuatan dan Pemasangan Plang Pembatas RT) 

Pada minggu ketujuh, tim melaksanakan kegiatan pembuatan dan 

pemasangan plang pembatas RT sebagai bentuk kontribusi terhadap 

penataan wilayah dan tertib administrasi desa. Kegiatan ini diawali 
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dengan perencanaan desain plang yang mempertimbangkan aspek 

keterbacaan, ketahanan bahan, serta kesesuaian dengan identitas desa. 

Proses pembuatan dilakukan secara gotong royong, mencerminkan 

semangat kebersamaan antara mahasiswa dan masyarakat. Setelah 

selesai, plang dipasang di titik-titik strategis yang telah disepakati 

bersama aparat desa dan ketua RT setempat. 

Keberadaan plang pembatas RT ini diharapkan dapat mempermudah 

identifikasi wilayah, memperjelas batas administrasi, serta mendukung 

kelancaran pelayanan publik di tingkat RT. Selain itu, kegiatan ini juga 

memperkuat keterlibatan mahasiswa dalam mendukung tata kelola desa 

yang lebih tertib dan terorganisir. 

8. Minggu Kedelapan (Membantu Kader Desa dalam Pelaksanaan 

Posyandu Remaja) 

Pada minggu kedelapan, tim KKN terlibat secara langsung dalam 

membantu kader desa melaksanakan kegiatan Posyandu Remaja. 

Keterlibatan mahasiswa mencakup persiapan sarana dan prasarana, 

pendataan peserta, membantu proses pemeriksaan kesehatan, serta 

dokumentasi kegiatan. 

Partisipasi ini merupakan bentuk implementasi konkret dari program 

pencegahan stunting yang menjadi fokus penugasan kampus. Melalui 

keterlibatan aktif tersebut, mahasiswa tidak hanya berperan sebagai 

penyampai materi, tetapi juga sebagai mitra kerja kader kesehatan desa 

dalam mendukung pelayanan kesehatan remaja. 
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Sinergi antara mahasiswa dan kader desa diharapkan dapat 

memperkuat keberlanjutan program Posyandu Remaja, meningkatkan 

partisipasi generasi muda, serta membangun kesadaran kolektif 

mengenai pentingnya kesehatan sebagai fondasi pembangunan desa yang 

berkelanjutan.
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Kegiatan 

Berdasarkan program kerja yang telah dilaksanakan selama dua bulan, 

diperoleh beberapa hasil yang menunjukkan adanya dampak positif terhadap 

masyarakat dan pemerintahan Desa Hambuku Pasar. 

Pada program pengelolaan sampah, hasil yang dicapai adalah 

meningkatnya kesadaran masyarakat terhadap pentingnya menjaga 

kebersihan lingkungan. Setelah dilaksanakan sosialisasi serta penempelan 

stiker edukasi pengelolaan dan pemilahan sampah, masyarakat mulai 

memahami perbedaan sampah organik dan anorganik. Sebagian warga juga 

mulai membiasakan diri membuang sampah pada tempatnya. Lingkungan 

desa terlihat lebih rapi dan bersih dibandingkan sebelum program 

dilaksanakan. Selain itu, melalui kegiatan pemanfaatan botol plastik bekas 

menjadi pot bunga, masyarakat memperoleh wawasan baru mengenai 

pentingnya daur ulang serta pemanfaatan limbah plastik agar memiliki nilai 

guna dan estetika. 

Pada program Posyandu Remaja, untuk hasil yang diperoleh adalah 

meningkatnya pemahaman remaja mengenai pentingnya menjaga kesehatan 

sejak usia dini. Sosialisasi yang dilaksanakan di SMPN 1 Sungai Pandan 

memberikan edukasi tentang pola hidup sehat, gizi seimbang, serta 

pentingnya pemeriksaan kesehatan secara rutin. Selain itu, keterlibatan 

mahasiswa dalam membantu kader desa saat pelaksanaan di Posyandu 

Remaja turut untuk mendukung kelancaran kegiatan dan memperkuat kerja 
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sama mahasiswa, kader kesehatan, dan masyarakat. Hal ini mendorong 

meningkatnya partisipasi remaja dalam kegiatan kesehatan di desa. 

Pada program pembuatan dan pemasangan plang pembatas RT, hasil 

yang dicapai adalah tersedianya penanda batas wilayah yang lebih jelas. 

Dengan adanya plang pembatas RT, masyarakat menjadi lebih mudah 

mengenali batas administratif wilayahnya. Hal ini turut mendukung tertib 

administrasi desa serta memudahkan koordinasi dalam pelayanan masyarakat 

di tingkat RT. 

Secara keseluruhan, hasil kegiatan KKN menunjukkan adanya kontribusi 

nyata dalam mendukung kebersihan lingkungan, peningkatan kesadaran 

kesehatan remaja, serta penataan administrasi wilayah desa. Program-

program yang telah dilaksanakan diharapkan dapat terus dilanjutkan dan 

dikembangkan oleh masyarakat serta pemerintah desa agar manfaatnya dapat 

dirasakan secara berkelanjutan. 

B. Pembahasan  

Pelaksanaan program kerja KKN selama dua bulan menunjukkan bahwa 

kegiatan pengabdian masyarakat yang dilakukan mahasiswa memiliki peran 

strategis dalam mendukung pembangunan desa. Program yang dilaksanakan 

tidak hanya berorientasi pada penyelesaian kegiatan, tetapi juga pada upaya 

peningkatan kesadaran, partisipasi, dan kualitas pelayanan di tingkat desa. 

Pada program pengelolaan sampah, kegiatan sosialisasi dan penempelan 

stiker edukasi terbukti memberikan dampak terhadap peningkatan 

pemahaman masyarakat mengenai pentingnya menjaga kebersihan 

lingkungan. Sebelum kegiatan dilaksanakan, masih ditemukan kebiasaan 
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membuang sampah sembarangan serta kurangnya pemahaman tentang 

pemilahan sampah. Setelah dilakukan edukasi, masyarakat mulai 

menunjukkan perubahan perilaku, seperti memilah sampah dan lebih peduli 

terhadap kebersihan lingkungan sekitar. Kegiatan pemanfaatan botol plastik 

bekas menjadi pot bunga juga memberikan pendekatan yang kreatif dan 

partisipatif, sehingga masyarakat tidak hanya menerima materi secara teori, 

tetapi juga mempraktikkannya secara langsung. Hal ini menunjukkan bahwa 

pendekatan edukatif dan praktik langsung cukup efektif dalam menumbuhkan 

kesadaran lingkungan. 

Pada program Posyandu Remaja, kegiatan sosialisasi dan pendampingan 

pelaksanaan posyandu memberikan kontribusi positif terhadap peningkatan 

kesadaran kesehatan remaja. Remaja menjadi lebih memahami pentingnya 

pola hidup sehat dan pemeriksaan kesehatan rutin. Kolaborasi dengan tim 

KKN Desa Pangkalan Sari serta KKN non-reguler juga memperkuat sinergi 

program dan memperluas jangkauan edukasi. Namun demikian, peningkatan 

partisipasi remaja dalam kegiatan posyandu memerlukan kesinambungan 

program dan dukungan berkelanjutan dari pemerintah desa serta kader 

kesehatan. 

Dalam bidang administrasi wilayah, pembuatan plang pembatas RT 

menunjukkan pentingnya kejelasan batas administratif dalam mendukung tata 

kelola desa yang tertib. Keberadaan plang pembatas tidak hanya 

mempermudah identifikasi wilayah, tetapi juga membantu dalam proses 

pelayanan dan koordinasi antarwilayah RT. Hal ini menunjukkan bahwa 
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program fisik sederhana pun dapat memberikan manfaat nyata bagi 

masyarakat apabila direncanakan sesuai kebutuhan desa. 

Secara keseluruhan, pelaksanaan KKN di Desa Hambuku Pasar 

memberikan dampak positif dalam meningkatkan kesadaran lingkungan, 

kesehatan remaja, serta tertib administrasi wilayah. Program yang 

dilaksanakan menunjukkan bahwa kolaborasi antara mahasiswa, pemerintah 

desa, kader kesehatan, dan masyarakat merupakan kunci keberhasilan dalam 

mewujudkan pembangunan desa yang berkelanjutan. 
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BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Pelaksanaan Kuliah Kerja Nyata (KKN) yang berlangsung selama dua 

bulan di Desa Hambuku Pasar telah memberikan pengalaman dan kontribusi 

yang berarti, baik bagi mahasiswa maupun bagi masyarakat desa. Seluruh 

program kerja yang dirancang berdasarkan hasil observasi dan kebutuhan 

desa dapat terlaksana dengan baik melalui kerja sama antara mahasiswa, 

aparat desa, kader kesehatan, serta partisipasi aktif masyarakat. 

Program pengelolaan sampah yang dilaksanakan melalui kegiatan 

sosialisasi, penempelan stiker edukasi, serta pemanfaatan botol plastik bekas 

menjadi pot bunga mampu meningkatkan kesadaran masyarakat akan 

pentingnya menjaga kebersihan lingkungan. Masyarakat mulai memahami 

perbedaan sampah organik dan anorganik serta pentingnya memilah sampah 

dari rumah tangga. Kegiatan pemanfaatan botol bekas juga memberikan nilai 

tambah berupa kreativitas dan pengurangan limbah plastik. Meskipun 

perubahan perilaku memerlukan waktu dan kesinambungan, kegiatan ini 

telah menjadi langkah awal dalam membentuk budaya hidup bersih dan 

peduli lingkungan di desa. 

Program Posyandu Remaja yang dilaksanakan melalui sosialisasi di 

SMPN 1 Sungai Pandan serta pendampingan pelaksanaan posyandu bersama 

kader desa memberikan dampak positif terhadap peningkatan pemahaman 

remaja mengenai pentingnya menjaga kesehatan. Remaja menjadi lebih 

mengetahui pentingnya pola hidup sehat, gizi seimbang, serta pemeriksaan 
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kesehatan secara rutin. Kegiatan ini juga memperkuat kolaborasi antara 

mahasiswa, kader kesehatan, dan pihak sekolah dalam mendukung 

peningkatan kualitas kesehatan remaja di desa. 

Dalam bidang administrasi wilayah, pembuatan dan pemasangan plang 

pembatas RT memberikan manfaat dalam memperjelas batas administratif 

serta mendukung tertib administrasi desa. Keberadaan plang pembatas 

tersebut memudahkan masyarakat dalam mengenali wilayahnya dan 

membantu kelancaran koordinasi pelayanan di tingkat RT. 

Secara keseluruhan, pelaksanaan KKN tidak hanya memberikan manfaat 

praktis melalui terlaksananya program kerja, tetapi juga meningkatkan 

kesadaran, partisipasi, serta kerja sama antara mahasiswa dan masyarakat. 

Kegiatan ini menjadi sarana pembelajaran sosial bagi mahasiswa dalam 

menerapkan ilmu pengetahuan secara langsung di lapangan, sekaligus 

menjadi wujud nyata kontribusi perguruan tinggi dalam mendukung 

pembangunan desa yang berkelanjutan. 

B. Saran 

Berdasarkan pelaksanaan program Kuliah Kerja Nyata (KKN) yang telah 

dilaksanakan selama dua bulan, terdapat beberapa saran yang dapat 

disampaikan sebagai bahan pertimbangan untuk keberlanjutan program di 

masa mendatang. 

1. Bagi Pemerintah Desa 

Diharapkan pemerintah desa dapat melanjutkan dan 

mengembangkan program pengelolaan sampah yang telah dirintis, 

misalnya dengan menyediakan tempat sampah terpilah dan mengadakan 
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kegiatan kerja bakti rutin. Pemerintah desa juga diharapkan terus 

mendukung pelaksanaan Posyandu Remaja dengan melakukan 

pemantauan berkala serta bekerja sama dengan tenaga kesehatan agar 

kegiatan berjalan secara berkelanjutan. Selain itu, pemeliharaan plang 

pembatas RT perlu diperhatikan agar tetap berfungsi dengan baik dan 

tahan lama. 

2. Bagi Masyarakat Desa 

Masyarakat diharapkan dapat mempertahankan kebiasaan menjaga 

kebersihan lingkungan dan menerapkan pemilahan sampah dalam 

kehidupan sehari-hari. Remaja juga diharapkan lebih aktif mengikuti 

kegiatan Posyandu Remaja sebagai upaya menjaga kesehatan diri sejak 

dini. Partisipasi aktif masyarakat sangat penting agar program yang telah 

dilaksanakan dapat memberikan manfaat jangka panjang. 

3. Bagi Mahasiswa KKN Selanjutnya 

Mahasiswa yang akan melaksanakan KKN di desa tersebut 

diharapkan dapat melanjutkan serta mengembangkan program yang telah 

dirintis, khususnya dalam bidang pengelolaan sampah dan kesehatan 

remaja. Diperlukan inovasi program yang lebih kreatif dan berkelanjutan 

sesuai dengan kebutuhan masyarakat yang terus berkembang. Koordinasi 

yang baik dengan aparat desa, kader kesehatan, dan masyarakat perlu 

terus ditingkatkan agar program kerja berjalan lebih optimal. 

4. Bagi Perguruan Tinggi 

Perguruan tinggi diharapkan terus mendukung pelaksanaan KKN 

sebagai sarana pengabdian kepada masyarakat dengan memberikan 
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pembekalan yang lebih mendalam terkait pemberdayaan masyarakat, 

kesehatan remaja, serta pengelolaan lingkungan. Dengan pembekalan 

yang baik, mahasiswa dapat melaksanakan kegiatan KKN secara lebih 

terarah dan memberikan dampak yang lebih maksimal bagi masyarakat 

desa. 

Secara keseluruhan, keberlanjutan program serta kerja sama yang 

baik antara pemerintah desa, masyarakat, mahasiswa, dan perguruan 

tinggi menjadi kunci utama dalam mewujudkan pembangunan Desa 

Hambuku Pasar yang lebih maju, sehat, dan berkelanjutan. 
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